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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran IPA
berbasis problem based learning untuk peserta didik kelas V SDN 36
Gunung Sarik Kota Padang yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Developmen).
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Thiagarajan dalam Sugiyono
(2013), dengan model penelitian pengembangan yang digunakan yaitu 4-D
yaitu define, design, develop, dan disseminate. Karena keterbatasan waktu,
maka penelitian hanya sampai pada fase development (3-D). Instrumen
penelitian meliputi lembar validasi yang di validasi oleh 3 orang dosen dan
lembar praktikalitas untuk 1 orang pendidik dan 21 orang peserta didik kelas
V di SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul yang dihasilkan dikategorikan sangat valid oleh validator
dengan nilai rata-rata (3,5) baik dari aspek kelayakan materi (3,5), aspek
bahasa (3,6), dan aspek desain (3,5). Modul yang dihasilkan dikategorikan
sangat praktis oleh pendidik dengan rata-rata persentase (92,6%). Serta
dikategorikan sangat praktis oleh peserta didik dengan rata-rata persentase
(92,1%). Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pengembangan modul
pembelajaran IPA berbasis problem based learning untuk peserta didik
kelas V SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang yang dihasilkan valid dan
praktis sehingga sudah bisa digunakan dalam proses pembelajaran di kelas
V SD (Sekolah Dasar).

Kata kunci : Modul, Pembelajaran IPA, Problem Based Learning
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bukan hal yang terbelakang lagi bagi Kita,
pendidikan memiliki makna yang penting bagi semua orang dan bagi kehidupan
manusia, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta memiliki tanggung jawab. Menurut Putri (2018:2) pendidikan
adalah proses perubahan tingkah laku, penambahan ilmu pengetahuan dan
pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan
sikap. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
sangat penting bagi peserta didik untuk mewujudkan kepribadian dan ilmunya dan
memahami sesuatu yang ingin diketahuinya. Pendidikan merupakan faktor
penting bagi kehidupan manusia yang mempengaruhi perubahan sosial. Sejak dari
kecil sudah menjalani berbagai proses pendidikan, baik itu formal maupun
nonformal. Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri,
kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan didalam dirinya.

Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari itulah lingkup
terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan baik atau tidak,
pembelajaran suatu proses menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi
interaksi komunikasi belajar mengajar antara pendidik, peserta didik, dan

komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut



Festiawan (2020:11) pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan
dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah pendidik sangat berperan penting dalam proses pembelajaran
dilakukan didalam kelas, sebagai pendidik harus memahami kepribadian peserta
didik dalam melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah mengajar dilakukan oleh pihak pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan penting
dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya menghasilkan generasi yang
berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikiran kritis, kreatif, dan logis.
Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tentang alam dengan
pengalaman proses dan konsep IPA itu sendiri serta mampu menjelajahi alam
sekitar secara alamiah. Menurut Subiantoro (2010:5) pembelajaran IPA
diharapkan dapat menjadi dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan lingkungannya, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran
IPA hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah.

Bahan ajar dapat membantu peserta didik untuk membangun pengetahuan
dalam menemukan konsep dengan pemahamannya sendiri. Dalam proses
pembelajaran pendidik berperan sebagai pembimbing, dan pengarah peserta didik

dalam memahami materi pelajaran. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran



IPA dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membantu pendidik dalam
memberikan atau menyampaikan materi pembelajaran IPA serta mempermudah
peserta didik memahami konsep IPA tersebut. Salah satu bahan ajar yang paling
umum digunakan dalam prose pembelajaran adalah buku. Selain itu, bahan ajar

yang dapat digunakan oleh pendidik sebagai sumber belajar adalah modul.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara yang peneliti lakukan
dengan guru kelas VV SD Negeri 36 Gunung Sarik, Kota Padang yakni pada hari
kamis 07 oktober dan hari jum’at 08 oktober 2021. Proses pembelajaran yang
masih terlihat satu arah yang di dominasi oleh penyampaian oleh pendidik ke

peserta didik.

Hal ini mengakibatkan peserta didik hanya mendengar dan mencatat apa
yang disampaikan pendidik. Penyampaian yang demikian tentunya membuat
peserta didik kurang memahami konsep-konsep dan kesulitan dalam mengerjakan
soal latihan. Keluhan lainnya dari pendidik saat pembelajaran yaitu kurangnya
keinginan dan motivasi peserta didik dalam belajar. Hal itu terlihat pada proses
pembelajaran yang terlihat hanya beberapa peserta didik yang aktif dan

berpartisipasi saat pembelajaran.

Selain penyampaian materi yang bersifat satu arah, terlihat bahwa
didalam pembelajaran guru belum merancang bahan ajar selain bahan ajar yang
telah tersedia di sekolah yaitu Buku Tema dan LKS. Dalam proses pembelajaran
pendidik cenderung menggunakan bahan ajar seperti buku tema dan lembar kerja
siswa (LKS). Sedangkan bahan ajar lainnya seperti bahan cetak (modul, handout),

audio visual (video/film), visual (gambar,foto) baru beberapa yang menggunakan



bahan ajar tersebut dalam proses pembelajaran.

Beberapa pendidik ada yang mengeluhkan bahwa bahan ajar yang telah
tersedia seperti buku Tema dan LKS. Hal itu senada dengan jawaban peserta didik
ketika ditanya mengenai bahan ajar yang dipakai, mereka mengatakan bahwa
bahan ajar tersebut tidak lengkap termasuk dalam hal materi dan latihan, contoh
lainnya juga ketika peserta didik mengerjakan latihan banyak diantara peserta
didik yang kesulitan menjawab latihan dalam buku teks pembelajaran. Sama
halnya dengan yang disampaikan oleh pendidik kelas V tersebut bahwa beberapa
latihan yang kurang relevan dengan bahan bacaan yang telah tersedia, tidak hanya
itu peserta didik juga mengatakan bahan ajar tersebut terkadang sulit dimengerti
oleh peserta didik sehingga peserta didik terlihat kurang paham saat menerima

pembelajaran sehingga diperlukan bahan ajar lainnya seperti modul.

Modul merupakan suatu proses pembelajaran mengenai suatu yang disusun
secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik,
dengan pedoman penggunaannya untuk pendidik. Modul dirancang untuk dapat
dipelajari secara mandiri oleh peserta didik yang di dalamnya dilengkapi petunjuk
untuk belajar secara mandiri. Menurut Daryanto (2013:9) modul merupakan salah
bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan desain untuk membantu
peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Berdasarkan pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa modul adalah bahan ajar yang dapat digunakan
oleh pendidik sebagai bahan ajar dalam melakukan proses pembelajaran, dalam

modul tersebut berbagai macam bentuk desain yang menarik dan materi untuk



peserta didik.

Modul ini dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk belajar, materi, latihan serta
bahan ajar yang tepat dan menarik, dibutuhkan juga model pembelajaran yang
sesuai seperti model pembelajaran Problem Based Learning. Menurut Effendi,
dkk. (2021:923) Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013. Dengan menggunakan
model Problem Based Learning diharapkan pembelajaran akan lebih bermakna
dan bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Problem Based
Learning diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan, dapat memecahkan masalah dan menumbuhkan sikap kerjasama,
mandiri, teliti dan punya rasa keingintahuan yang besar terhadap sesuatu yang

baru.

Menurut Oktaviani, dkk. (2018:133) dalam pembelajaran dengan model
Problem Based Learning, peserta didik akan dihadapkan pada suatu masalah yang
berhubungan dengan dunia nyata dan dipecahkan dengan cara berkelompok.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Problem
Based Learning mengajarkan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah

dengan hubungan nyata yaitu kehidupan sehari-hari peserta didik.

Modul yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA
di sekolah dasar. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA yang
digunakan oleh Sekolah Dasar, peneliti melakukan observasi oleh pendidik kelas

V. Hasil melakukan observasi di kelas V tersebut telah menggunakan kurikulum



2013. Peneliti telah menemukan bahwa di kelas V tersebut belum menggunakan
modul dalam pelaksanaan pembelajaran IPA. Sehingga, peserta didik belum
pernah menggunakan bahan ajar modul dengan model Problem Based Learning
dari pendidik / wali kelasnya. Peneliti menemukan data dari hasil penilaian harian
peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPA yang masih belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu

75.

Bahan ajar yang akan dibuat yaitu berupa modul untuk pembelajaran IPA,
didalamnya akan diterapkan langkah-langkah Problem Based Learning. Modul
pembelajaran adalah bahan ajar untuk bisa membantu proses pembelajaran, modul
pembelajaran ini berbentuk buku cetak yang dibuat untuk menunjang
pembelajaran peserta didik. Dengan adanya modul pembelajaran ini, diharapkan

peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa adanya bimbingan pendidik.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik menggunakan
sebuah modul pembelajaran yang menarik untuk menunjang ketertarikan peserta
didik dalam belajar. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Peredaran Darah untuk Peserta Didik Kelas V SDN
36 Gunung Sarik Kota Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang digunakan pendidik dan peserta didik adalah buku paket



yang ada di perpustakaan sekolah dan juga LKS.

2. Belum ada penggunaan modul pada pembelajaran ilmu pengetahuan
alam karena masih terpaku pada buku tema sehingga pengetahuan
peserta didik hanya sebatas di buku tema.

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru/pendidik (teacher center).

4. Belum adanya bahan ajar modul dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SD N 36
Gunung Sarik Kota Padang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan, penelitian ini dibatasi pada
Mata Pelajaran IPA Materi Peredaran Darah berbasis Problem Based Learning
untuk peserta didik kelas V.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran IPA materi peredaran
darah berbasis problem based learning untuk peserta didik kelas V SD N
36 Gunung Sarik Kota Padang yang valid.
2. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran IPA materi peredaran
darah berbasis Problem Based Learning untuk Peserta Didik kelas V SD

N 36 Gunung Sarik Kota Padang?



E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan validitas modul pembelajaran IPA berbasis Berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan untuk kelas V SDN 36
Gunung Sarik Kota Padang yang layak digunakan berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli design dan ahli bahasa.

2. Mendeskripsikan praktikalitas modul pembelajaran IPA  berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan untuk kelas V SDN 36
Gunung Sarik Kota Padang.

F. Manfaat Pengembangan

Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca serta peneliti lainnya
khususnya yang berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi pendidik, sebagai pegangan dan sebagai rujukan terhadap
bahan ajar modul ketika dalam pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan efektif.

b. Manfaat bagi peserta didik, bisa membantu pemahaman peserta didik



dalam belajar dan menarik peserta didik untuk rajin membaca pada
modul yang dibuat oleh peneliti.

c. Manfaat bagi sekolah, sebagai memberikan solusi yang kreatif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menambah
bahan ajar di sekolah dasar.

d. Manfaat bagi peneliti lain, sebagai menambahkan wawasan pengetahuan
dan keterampilan peneliti lain yang dibuat oleh peneliti pada modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning di SD.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk vyang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning untuk peserta
didik kelas V dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. Modul yang dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum 2013 dengan
materi “Peredaran Darah“ yang dilekapi petunjuk penggunaan modul,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.
Materi berisi turunan indikator yang akan dicapai, rangkuman, evaluasi
dan daftar pustaka.

2. Sampul atau cover depan dari modul dikembangkan berisi tema,
subtema, nama penulis, nama dosen pembimbing.

3. Pembukaan modul berisi kata pengantar, panduan untuk pendamping,
petunjuk penggunaan modul, isi modul, dan daftar isi.

4. Modul yang dikembangkan pembelajaran IPA dan sesuai dengan

kurikulum 2013 pada tema 4.
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5. Modul dirancang dengan menggunakan pendekatan PBL (Problem Based

Learning), langkah- langkah PBL antara lain :

a.

b.

Orientasi siswa pada masalah,

Mengorganisasi siswa untuk belajar,

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok,
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

6. Desain modul menggunakan Microsoft Word 2010.

7. Isi modul yang akan digunakan dalam modul adalah Times New Roman.

8. Format kertas yang digunakan dalam modul adalah A4 dengan size 21

cm x 29,7 cm.

9. Terdapat daftar pustaka dalam modul.



